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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kinerja keuangan dan 

ukuran perusahaan terhadap internet financial reporting. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek 

Indonesia atau www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Subyek 

penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur periode 2018. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dimana sampel diambil 

berdasarkan kriteria tertentu yang mendukung penelitian. Sampel yang diperoleh 

sebanyak 177 data perusahaan pada tahun 2018, namun setelah dilakukan 

purposive sampling data yang diperoleh untuk dilakukan pengujian sebanyak 154 

perusahaan. Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis deskriptif 

menggunakan SPSS 25, uji validitas dan reliabilitas model pengukuran, uji 

hipotesis dengan teknik SEM-PLS menggunkan program SmartPLS 3.0. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi laba maka semakin tinggi 

pengungkapan infomasi melalui website perusahaan. Namun, hasil 

penelitian ini mengindikasikan tinggi rendahnya profitabilitas tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya pengungkapan infoemasi melalui website 

perusahaan.  
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2. Leverage tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa besar 

kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu diperhatikan oleh 

investor, karena investor lebih melihat bagaimana pihak manajemen 

perusahaan mengelola secara efektif dan efisien untuk mencapai nilai 

tambah bagi pegungkapan dengan praktik IFR. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini disebabkan perusahaan yang 

memiliki likuiditas rendah dengan hutang yang relatif tinggi. Karena 

likuiditas yang cenderung rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

mampu meningkatkan aset lancarnya untuk membiayai kegiatan 

operasional. Sehingga perusahaan memutuskan untuk mencari pendanaan 

eksternal untuk membiayai kegiatan operasionalnya melalui pengungkapan 

informasi keaungan maupun non keuangan melalui website perusahaan 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap internet 

financial reportting yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya, 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pengungkapan 

informasi keuangan maupun non keuangan di website perusahaa, begitupun 

sebaliknya. Perusahaan dengan ukuran aset besar memiliki akses yang lebih 

besar dan luas untuk mendapat sumber pendanaan dari pihak luar untuk 

operasional perusahaan. 
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5. Kepemilikan saham tidak mampu mempengaruhi hubungan antara 

profitabilitas terhadap internet financial reporting. Artinya, kepemilikan 

saham tidak mampu memperkuat hubungan proftabilitas dengan internet 

financial reporting. Karena tinggi atau rendahnya kepemilikan saham tidak 

akan mempengaruhi jumlah atau prosentase profitabilitas di perusahaan. 

6. Kepemilikan saham tidak mampu mempengaruhi hubungan antara leverage 

terhadap internet financial reporting. Artinya, kepemilikan saham tidak 

mampu memperkuat hubungan leverage dengan internet financial 

reporting. Karena tinggi atau rendahnya kepemilikan saham tidak akan 

mempengaruhi jumlah atau prosentase leverage di perusahaan. 

7. Kepemilikan saham tidak mampu mempengaruhi hubungan antara likuiditas 

terhadap internet financial reporting. Artinya, kepemilikan saham tidak 

mampu memperkuat hubungan likuiditas dengan internet financial 

reporting. Karena tinggi atau rendahnya kepemilikan saham tidak akan 

mempengaruhi jumlah atau prosentase likuiditas di perusahaanLikuiditas 

terhadap internet financial reporting tidak mampu memoderasi dengan 

kepemilikan saham. 

8. Kepemilikan saham tidak mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran 

perusahaan terhadap internet financial reporting. Artinya, kepemilikan 

saham tidak mampu memperkuat hubungan ukuran perusahaan dengan 

internet financial reporting. Karena tinggi atau rendahnya kepemilikan 
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saham tidak akan mempengaruhi jumlah atau prosentase ukuran perusahaan 

di perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih 

terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan mata 

uang yang berbeda (rupiah atau dollar) dalam penelitian menyebabkan spread 

data terlalu besar, sebara data tidak baik. Akibatnya hasil uji deskriptif tidak 

akurat, dan mempengaruhi signifikansi penelitian.  

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan penelitian di atas maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat mempertimbangkan 

penggunaan satu mata uang tertentu saja (seragam), sehingga hasil uji deskriptif 

bisa akurat dan tidak mempengaruhi signifikansi penelitian. 
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